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Studi ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh computer self efficacy, perceived 
usefullness, perceived ease to use, attitude towards using, dan intention to use terhadap 
actual usage dalam adopsi e-commerce yang dilakukan oleh UKM berdasarkan pendekatan 
Technology of Acceptance Model (TAM).  
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah computer self efficacy 
berpengaruh terhadap perceived usefullness dan perceived ease to use, apakah perceived ease 
to use berpengaruh terhadap perceived usefullness, apakah perceived usefullness dan 
perceived ease of use berpengaruh terhadap attitude towards using, apakah perceived 
usefullness berpengaruh langsung terhadap intention to use dan apakah intention to use 
berpengaruh langsung terhadap actual usage dalam adopsi e-commerce. 
Data diambil melalui survei pada 200 UKM di kota Solo yang menggunakan e-
commerce pada aktivitas usahanya. Pengambilan sampel menggunakan teknik convenience 
sampling. 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa data memenuhi 
kualifikasi kelayakan dalam pengujian hipotesis dengan menggunakan metode statistik 
Confirmatory Factor Analysis. Untuk memecahkan permasalahan yang dirumuskan, 
pengujian dilakukan dengan menggunakan Structural Equation model (SEM). Melalui 
pengujian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman secara empiris berkaitan dengan 
proses adopsi e-commerce oleh UKM. 
Hasil pengujian yang dilakukan mengindikasi bahwa computer self efficacy 
berpengaruh positif terhadap perceived usefulness dan perceived ease of use, perceived 
usefulness berpengaruh positif pada attitude towards using dan intention to use, attitude 
towards using berpengaruh positif terhadap intention to use, serta intention to use 
berpengaruh positif terhadap actual usage. Hasil pengujian juga mengindikasikan bahwa 
perceived ease of use berpengaruh secara  negatif terhadap perceived usefulness dan attitude 
towards using. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil pengujian secara empiris yang 
berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi e-commerce oleh UKM di kota 
Solo. Dalam pembahasannya juga didiskusikan implikasi baik secara teoritis, metodologis, 
dan peluang penelitian lanjutan.                                                                                                                                          
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A. Latar Belakang 
Usaha kecil di Indonesia mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional 
jika dilihat dari jumlah perusahaan dan tenaga kerja yang terlibat dalam usahanya. Sektor 
UKM telah terbukti tangguh, ketika terjadi Krisis Ekonomi 1998, hanya sektor UKM 
yang bertahan dari kolapsnya ekonomi, sementara sektor yang lebih besar justru tumbang 
oleh krisis. Berdasarkan laporan Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 
(KUKM) pada tahun 2008, kontribusi UKM (Usaha Kecil dan Menengah) terhadap 
penciptaan devisa nasional melalui ekspor non migas mengalami peningkatan sebesar Rp. 
40,75 triliun atau 28,49% yaitu sebesar Rp. 183,76 triliun atau 20,17% dari total nilai 
ekspor non migas nasional (www.depkop.go.id). Statistik menunjukkan bahwa pelaku 
usaha kecil di Indonesia mampu menyerap tenaga kerja sebesar 90.896.270 orang atau 
97,04% dari total penyerapan tenaga kerja yang ada.  
Dalam era globalisasi saat ini, sektor UKM dituntut untuk bisa berkompetisi dalam 
memasarkan usahanya. Pemberdayaan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) menjadi 
sangat strategis, karena potensinya yang besar dalam menggerakkan kegiatan ekonomi 
masyarakat, dan sekaligus menjadi tumpuan sumber pendapatan sebagian besar 
masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraannya. UKM dituntut untuk melakukan 
perubahan guna meningkatkan daya saingnya. Salah satu cara untuk bisa berkompetisi 
dalam ketatnya persaingan era globalisasi ini adalah dengan cara memanfaatkan  
informasi teknologi dalam bentuk media internet yang semakin berkembang. Internet 
menyediakan banyak kelebihan bagi pebisnis, misalnya kapabilitas mencapai segmen 
baru, yaitu dapat menjual produk tidak hanya untuk pasaran lokal, tetapi juga untuk 
pasaran global. Salah satu bentuk informasi teknologi yang dapat diterapkan oleh Usaha 
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Kecil dan Menengah (UKM) untuk mengembangkan usahanya adalah dengan 
mengadopsi e-commerce.  
Sektor UKM di Indonesia masih tertinggal jauh dalam pemanfaatan penggunaan 
informasi teknologi dalam mengembangkan usahanya. Deperindag (2002) menyebutkan 
bahwa salah satu kelemahan utama usaha kecil di Indonesia adalah masih terbatasnya 
adopsi informasi teknologi untuk mendinamisasi dan memajukan usaha kecil. Hanya 20% 
UKM yang telah mengadopsi IT dalam mendukung bisnisnya (Noor, 2006). Di lain 
pihak, Penelitian Asia Foundation (2002) menunjukkan bahwa penerapan internet di 
UKM (terutama yang berorientasi ekspor) mempunyai manfaat yang signifikan bagi 
perusahaan. Hal ini didukung oleh pendapat direktur pemasaran PT Myohdotcom 
Indonesia, Rendra Hertiadhi yang menyatakan bahwa peranan IT dalam bisnis adalah 
sebagai alat yang harus mampu berperan dalam mendukung terciptanya produktivitas 
kinerja yang optimal dan profitabilitas yang maksimal (www.ristek.go.id).  
Berdasarkan hal tersebut, informasi teknologi akan sangat berperan untuk memajukan 
sektor Usaha Kecil-Menengah. E-commerce merupakan salah satu bentuk Sistem 
Informasi Teknologi yang menawarkan beragai keuntungan bagi para pelaku UKM 
apabila diadopsi atau diterapkan. Salah satu keuntungan yang ditawarkan oleh e-
commerce bagi Usaha Kecil-Menengah adalah memperluas saluran pemasaran produk 
atau pangsa pasar sehingga dapat menjangkau ke berbagai belahan dunia.  
Beberapa penelitian terdahulu yang telah dilakukan mengenai adopsi teknologi antara 
lain Theory Of Planned Behavior (Ajzen, 1991), Task Technology Fit Model (Godhue, 
1995), Theory of reasoned Action (Fishbein dan Ajzen 1980), Technology Acceptance 
Model (Davis, 1986), serta A Model Tailored For Personal Computing (Thompson et al., 
1991). Keragaman yang terjadi pada setiap hasil penelitian mengenai adopsi teknologi 
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menunjukkan bahwa tidak ada satu model yang berkemampuan untuk menjelaskan 
pemahaman ini pada segala situasi (Parasuraman, 2003).  
Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (Davis, 1986) sebagai 
landasan teori dalam adopsi informasi teknologi yang berupa e-commerce oleh UKM.  
Menurut Davis (1986), TAM adalah sebuah teori sistem informasi yang dirancang untuk 
menjelaskan bagaimana pengguna mengerti dan menggunakan sebuah teknologi 
informasi. TAM menggunakan Theory of Reason Action (TRA) dari Fishbein dan Ajzen 
(1980) sebagai dasar teoritikal yang digunakan untuk melihat bagaimana tingkat adopsi 
responden dalam menerima teknologi informasi. Dalam TRA, Ajzen mengemukakan 
bahwa niat melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh dua 
variabel dasar, yang pertama sikap (Attitude Towards Behavior) dan yang kedua adalah 
norma subjektif (Subjective Norms). Variabel yang lain dalam TRA adalah keyakinan 
terhadap perilaku (Behavioural Beliefs) dan keyakinan normatif (Normative Beliefs). 
Dalam memformulasikan TAM, Davis tidak mengakomodasi semua komponen teori 
TRA, Davis hanya memanfaatkan komponen “Belief dan Attitude” saja, sedangkan 
Normative Belief dan Subjective Norms tidak digunakannya. Menurut Davis perilaku 
menggunakan IT diawali oleh adanya persepsi mengenai manfaat (Perceived Usefulness) 
dan persepsi mengenai kemudahan menggunakan IT (Perceived Ease of Use). Kedua 
komponen ini bila dikaitkan dengan TRA adalah bagian dari Belief. Persepsi terhadap 
manfaat adalah manfaat yang diyakini individu dapat diperolehnya apabila menggunakan 
IT. Agak berbeda dengan persepsi individu terhadap kegunaan IT ini, variabel lain yang 
dikemukakan Davis mempengaruhi kecenderungan individu menggunakan IT adalah 
persepsi terhadap kemudahan dalam menggunakan IT. Kemudahan (Perceived Ease of 
Use) bermakna tanpa kesulitan atau terbebaskan dari kesulitan atau tidak perlu berusaha 
keras. Dengan demikian persepsi mengenai kemudahan dalam menggunakan suatu IT 
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merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem IT yang akan digunakan tidak 
merepotkan atau tidak membutuhkan usaha yang besar pada saat digunakan.  
Persepsi terhadap manfaat IT (Perceived Usefulness) dan persepsi terhadap 
kemudahan penggunaan IT (Perceived Ease of Use) mempengaruhi sikap (Attitude 
Towards Using) individu terhadap penggunaan IT, yang selanjutnya akan menentukan 
apakah orang berniat untuk menggunakan IT (Intention to Use). Niat untuk menggunakan 
IT akan menentukan apakah orang akan menggunakan IT (Actual Usage). Dalam TAM, 
Davis (1986) menemukan bahwa persepsi terhadap manfaat IT juga mempengaruhi 
persepsi kemudahan penggunaan IT tetapi tidak berlaku sebaliknya. Dengan demikian, 
selama individu merasa bahwa IT bermanfaat dalam tugas-tugasnya, ia akan berniat 
untuk menggunakannya terlepas apakah IT itu mudah atau tidak mudah digunakan. 
TAM jauh lebih spesifik dibandingkan dengan TRA, karena TAM ditujukan hanya 
untuk perilaku penggunaan teknologi komputer (Davis et al., 1986). TAM merupakan 
model penerimaan teknologi yang paling berpengaruh dan paling banyak digunakan pada 
studi di bidang Technology Information (Lee et al., 2003). Studi TAM terdahulu secara 
luas telah menggunakan berbagai jenis model dengan maksud untuk mendapatkan cara 
pandang yang lebih luas serta penjelasan yang lebih baik mengenai proses penerimaan 
teknologi pada individu (Legris et al., 2003). Kondisi tersebut mendorong peneliti untuk 
melakukan perluasan pada TAM (Davis, 1986) dengan konteks adopsi e-commerce bagi 
UKM dengan menambahkan satu variabel eksternal yang diyakini relevan untuk 
diaplikasikan pada konteks adopsi e-commerce.  
Variabel yang ditambahkan adalah Computer Self Efficacy yang merupakan variabel 
eksternal dari PU (Perceive Usefulness) dan PEOU (Perceive Ease Of Use) yang 
kemudian diuji kembali hubungan antar variabelnya. Penelitian Bandura (1986), Igbaria 
dan Ivari (1995) menjelaskan bahwa Computer Self Efficacy mempengaruhi kekhawatiran 
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menggunakan komputer yang berpengaruh juga terhadap Perceived Ease Of Use, 
Perceived Usefulness dan Actual Usage.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka judul penelitian ini adalah “Adopsi E-
commerce dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) bagi UKM”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan utama yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap niat untuk 
mengadopsi  e-commerce bagi UKM. Secara terperinci permasalahan yang akan dikaji 
meliputi: 
1) Apakah kemampuan menggunakan komputer (computer self efficacy) berpengaruh 
terhadap persepsi kemanfaatan (perceived usefullness) dan persepsi kemudahan 
(perceived ease to use) dalam adopsi e-commerce? 
2) Apakah persepsi kemudahan (perceived ease to use) berpengaruh terhadap persepsi 
kemanfaatan (perceived usefullness) dalam adopsi e-commerce? 
3) Apakah persepsi kemanfaatan (perceived usefullness) dan persepsi kemudahan 
(perceived ease to use) berpengaruh terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude 
towards using) dalam adopsi e-commerce? 
4) Apakah persepsi kemanfaatan (perceived usefullness) berpengaruh langsung terhadap 
niat untuk menggunakan (intention to use) dalam adopsi e-commerce? 
5) Apakah niat untuk menggunakan (intention to use) berpengaruh langsung terhadap 






C. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi UKM dalam niat 
mengadopsi e-commerce, secara terperinci tujuan penelitian ini adalah: 
1) Mengungkap pengaruh kemampuan menggunakan komputer (computer self efficacy) 
terhadap persepsi kemanfaatan (perceived usefullness) dan persepsi kemudahan 
(perceived ease to use) dalam adopsi e-commerce. 
2) Mengungkap pengaruh persepsi kemudahan (perceived ease to use) terhadap persepsi 
kemanfaatan (perceived usefullness) dalam adopsi e-commerce. 
3) Mengungkap pengaruh persepsi kemanfaatan (perceived usefullness) dan persepsi 
kemudahan (perceived ease to use) terhadap sikap terhadap penggunaan (attitude 
towards using) dalam adopsi e-commerce. 
4) Mengungkap pengaruh persepsi kemanfaatan (perceived usefullness) terhadap niat 
untuk menggunakan (intention to use) dalam adopsi e-commerce. 
5) Mengungkap pengaruh niat untuk menggunakan (intention to use) terhadap 
penggunaan sesungguhnya (actual usage) dalam adopsi e-commerce. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat  yang diharapkan dari kajian ini adalah: 
1) Kemanfaatan Teoritis 
Studi ini berlatar belakang budaya keperilakuan pengguna teknologi di Indonesia 
sehingga diharapkan studi ini selain dapat memberikan perspektif yang berbeda dalam 
studi penerimaan teknologi informasi  serta dapat memberikan manfaat referensi pada 





2) Kemanfaatan Praktis 
Perluasan  TAM yang dikembangkan dalam studi ini bertujuan untuk mengetahui 
konstruk / variabel yang mempengaruhi penerimaan teknologi pada konteks teknologi 
e-commerce sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan, 
pemahaman, serta bahan pertimbangan bagi para penggunanya.  
3) Kemanfaatan Subyektif 
Bagi peneliti, studi ini merupakan proses pembelajaran dalam mengaplikasikan teori-
teori yang telah dipelajari dalam perguruan tinggi kedalam permasalahan dan fakta 
yang sebenarnya. 
 
E. BATASAN PENELITIAN 
Obyek penelitian dari studi ini adalah e-commerce. Alasan pemilihan obyek studi 
adalah didasarkan pada pertimbangan bahwa sebenarnya e-commerce bisa diaplikasikan 
pada aktivitas bisnis Usaha Kecil-Menengah (UKM) . E-commerce memberikan manfaat 
bagi UKM untuk bisa meningkatkan penjualan serta sebagai salah satu alternatif cara 
untuk dapat berkompetisi dengan semakin banyaknya pesaing baik dari dalam maupun 
luar negeri seiring dengan berkembangnya era globalisasi.  
Peneliti mengambil setting kota Surakarta dengan pertimbangan bahwa perilaku 
adopsi teknologi e-commerce oleh pihak UKM di Surakarta relatif masih rendah. Selain 
itu peneliti berdomisili di Surakarta sehingga dinilai akan lebih efektif , mudah, serta 
efisien untuk mendapatkan sampel responden sebagai subjek penelitian.  
Subjek penelitian adalah pihak UKM yang berada di Surakarta, baik UKM yang berbentuk 
usaha mikro, kecil, ataupun menengah. Jenis–jenis UKM oleh peneliti dibedakan berdasarkan 





KAJIAN PUSTAKA & PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Pustaka 
1) Theory of Reasoned Action (TRA) 
Theory Reasoned Action (TRA) pertama kali dicetuskan oleh Ajzen dan 
Fishbein pada tahun 1975 (Jogiyanto, 2007). Teori ini disusun menggunakan asumsi 
dasar bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan 
segala informasi yang tersedia. Dalam TRA ini, Ajzen dan Fishbein (1980) 
menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku menentukan akan 
dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tersebut. Lebih lanjut, Ajzen dan Fishbein 
mengemukakan bahwa niat melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu 
dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yang pertama berhubungan dengan sikap 
(Attitude Towards Behavior) dan yang lain berhubungan dengan pengaruh sosial yaitu 
norma subjektif (Subjective Norms).  
Dalam upaya mengungkapkan pengaruh sikap dan norma subjektif terhadap 
niat untuk dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku, Ajzen dan Fishbein 
melengkapi TRA ini dengan keyakinan (Beliefs). Dikemukakannya bahwa sikap 
berasal dari keyakinan terhadap perilaku (Behavioral Beliefs), sedangkan Norma 
subjektif berasal dari keyakinan normatif (Normative Beliefs). Konstruk variabel TRA 














Gambar II.1 Theory of Reasoned Action  (Ajzen dan Fishbein 1975) 
 
2) Technology Acceptance Model (TAM) 
TAM merupakan adaptasi dari TRA yang diperkenalkan oleh Davis pada 
tahun 1986. Tujuan TAM lebih dikhususkan untuk menjelaskan perilaku para 
pengguna komputer (computer usage behavior). TAM menggunakan TRA sebagai 
dasar teoritikal untuk menspesifikasi hubungan kausal antara dua kunci kepercayaan 
(belief) yaitu persepsi manfaat (Perceive Usefulness) dan persepsi kemudahan 
penggunaan (Perceieved Ease of Use). TAM jauh lebih spesifik dibandingkan dengan 
TRA, karena TAM ditujukan hanya untuk perilaku penggunaan teknologi komputer 
(Davis et.al,, 1986). Model TAM ini tidak hanya bisa untuk memprediksi, namun juga 
bisa menjelaskan sehingga peneliti dan para praktisi bisa mengidentifikasi mengapa 
suatu faktor tidak diterima dan memberikan kemungkinan langkah yang tepat.  
Tujuan utama dari TAM sesungguhnya adalah untuk memberikan dasar 
langkah dari dampak suatu faktor eksternal pada kepercayaan intern (internal beliefs), 
sikap (attitude) dan niat (intention). TAM dirancang untuk mencapai tujuan tersebut 
dengan cara mengidentifikasi beberapa variabel dasar yang disarankan pada penelitian 






Towards Using  






affectif pada penerimaan komputer (computer acceptance) dan menggunakan TRA 
sebagai dasar teoritikal untuk menentukan model hubungan variabel penelitian. TAM 
memposisikan dua kepercayaan (beliefs), yaitu perceive usefulness dan perceieved 







Gambar II.2 Technology Acceptance Model (TAM) (Davis 1986) 
 
Dalam TAM dikenal ada 5 konstruk (Davis et. al, 1986), seperti terlihat pada 
gambar II.2, yaitu: 
a) Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), didefinisikan sebagai 
sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 
dari usaha. 
b) Persepsi kegunaan (perceived usefulness), didefinisikan sebagai sejauh mana 
seorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan 
kinerjanya.  
c) Sikap terhadap penggunaan teknologi (attitude toward using), didefinisikan 














d) Minat perilaku menggunakan teknologi (behavioral intention to use), 
didefinisikan sebagai minat (keinginan) seseorang untuk melakukan perilaku 
tertentu.  
e) Penggunaan teknologi sesungguhnya (actual technology usage), diukur dengan 
jumlah waktu yang digunakan untuk berinteraksi dengan teknologi dan frekuensi 
penggunaan teknologi tersebut.  
 
3) Usaha Kecil-Menengah (UKM) 
Menurut UU No. 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil dan Menegah 
(UMKM),  Usaha Kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 
yang dilakukan oleh orang perorangan/badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan/bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 
baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 
memenuhi kriteria: 
a) Rp. 50 juta < Aset ≤ Rp. 500 juta 
b) Rp. 300 juta < Omzet ≤ Rp. 2,5 miliar 
 
Usaha Menengah (UM) merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria:  
a) Rp. 500 juta < Aset ≤ Rp. 2,5 miliar 




 BPS (Badan Pusat Statistik) menyusun kategori UKM berdasarkan jumlah 
tenaga kerja. Menurut BPS, UKM adalah entitas bisnis yang memiliki tenaga kerja 
kurang dari 100 orang dengan rincian sebagai berikut: usaha rumah tangga (atau 
dikenal dengan nama usaha mikro) terdiri dari 1 sampai dengan 4 orang tenaga kerja, 
usaha kecil dikatakan termasuk usaha kecil menurut BPS jika jumlah tenaga kerjanya 
5 sampai 19 orang tenaga kerja, dan usaha menengah dikatakan termasuk usaha 
menengah menurut BPS jika jumlah tenaga kerjanya 20 sampai 99 orang tenaga kerja. 
 Usaha kecil dibiayai oleh tabungan dan pribadi dan pembiayaan internal untuk 
seluruh aktivitas, setiap sen yang dikeluarkan untuk pajak berarti berkurangnya modal 
kerja (Bulloch, 1978). Karakteristik UKM (Berry et.al,, 2001): 
a) Kinerja UKM lebih baik daripada usaha mikro dalam mengembangkan karyawan, 
lebih banyak menyerap tenaga kerja, dan mampu memperhatikan potensi 
pertumbuhan karyawan. 
b) UKM menerima peningkatan produktivitas melalui investasi dan perubahan 
teknologi sebagai bagian dari dinamisasinya. 
c) Fleksibilitas UKM jauh lebih mudah daripada perusahan besar dalam kondisi 
apapun termasuk cepatnya perubahan kondisi pasar tidak akan berpengaruh secara 
signifikan terhadap UKM. 
 
4) E-commerce 
E-commerce atau yang sering juga disebut dengan Internet Commerce atau 
Ecom pada dasarnya mempunyai makna yang sama, yang berarti suatu cara bagi 
seorang konsumen untuk dapat membeli barang yang diinginkan secara online melalui 
jaringan internet.  
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Definisi dari E-commerce menurut Turban (2002) dapat ditinjau dalam  
perspektif berikut: 
a) Dari perspektif komunikasi, E-commerce adalah pengiriman barang, layanan, 
informasi, atau pembayaran melalui jaringan komputer atau melalui peralatan 
elektronik lainnya. 
b) Dari perspektif proses bisnis, E-commerce adalah aplikasi dari teknologi yang 
menuju otomatisasi dari transaksi bisnis dan aliran kerja. 
c) Dari perspektif layanan, E-commercee merupakan suatu alat yang memenuhi 
keinginan perusahaan, konsumen, dan manajemen untuk memangkas biaya 
layanan (service cost) ketika meningkatkan kualitas barang dan meningkatkan 
kecepatan layanan pengiriman. 
d) Dari perspektif online, E-commerce menyediakan kemampuan untuk membeli dan 
menjual barang ataupun informasi melalui internet dan sarana online lainnya. 
 
E-commercee merupakan basis dari m-commerce oleh Turban (2001) 
diidentifikasi terdiri dari Business To Business (B2B) dan Business to Customer 
(B2C). B2B merupakan aplikasi ecommerce antar bisnis, sedangkan B2C merupakan 
aplikasi e-commerce antara bisnis/perusahaan dengan konsumen. Layanan B2C 
sendiri beragam dari layanan e-malls atau cybermall, advertising online, electronic 
catalog, online payment, customer service, service industries online. Bagi bisnis, 
pemanfaatan e-commerce merupakan peluang untuk menjangkau pasar yang luas 
bahkan global dengan strategi pemasaran yang one-to-one marketing. Hal tersebut 
tentu saja diimbangi dengan manfaat besar yang dapat diperoleh dengan pemanfaatan 
e-commerce bagi para pelaku bisnis. E-commerce juga dapat didefiniskan sebagai 
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proses pembelian dan penjualan produk, jasa dan informasi yang dilakukan secara 
elektronik dengan memanfaatkan jaringan komputer, yaitu salah satunya 
menggunakan internet (dasril.wordpress.com/e-commerce). Electronic Commerce, 
merupakan perdagangan yang dilakukan secara elektronik (e-commerce.net) 
mencakup: 
a) Perdagangan via internet 
b) Perdagangan dengan fasilitas web internet  
c) Perdagangan dengan sistem pertukaran data terstruktur secara elektronik 
 
Dengan meluasnya perdagangan global, tidak cukup bagi sebuah perusahaan 
hanya dengan mengandalkan iklan dan selebaran untuk memajukan bisnis yang 
dijalankannya. Saat ini fenomena memperlihatkan paradigma yang semakin bergeser 
dari kekuatan ekonomi yang bertumpu pada pembuat (manufacturer) ke kekuatan 
pasar. Masyarakat virtual yang semakin banyak akan menggeser minat orang untuk 
melakukan bisnis melalui internet. Perusahaan yang pandai tidak akan melawan trend 
internet yang ada, tapi akan berusaha untuk melakukan inovasi guna mencapai dan 
memuaskan kebutuhan pelanggannya.  
Manfaat yang bisa diperoleh perusahaan dengan memanfaatkan e-commerce di 
antaranya (wikipedia.com): 
a) E-commerce memperluas daerah pemasaran hingga ke pasar nasional dan 
internasional. Dengan pengeluaran dana yang minim, perusahaan dapat dengan 
mudah dan cepat menemukan lebih banyak pelanggan, supplier yang lebih baik, 
dan rekan bisnis yang baru dan tepat dari seluruh dunia. Salah satu contohnya 
adalah website Amazon (http://www.amazon.com) yang menjual berbagai 
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peralatan elektronik, buku secara online. Walaupun penjual berada jauh di benua 
Amerika namun pelanggannya yang berasal dari berbagai negara dapat membeli 
produknya hanya melalui komputer di rumah yang terkoneksi internet, dan hanya 
dalam beberapa hari barang yang dipesan telah sampai di tangan pelanggan. 
b) E-commerce dapat mengurangi biaya pembuatan, pemrosesan, pendistribusian, 
penyimpanan, dan pencarian informasi yang menggunakan kertas. 
c) E-commerce mengurangi waktu antara pengeluaran modal dan penerimaan barang 
dan jasa. 
d) E-commerce memungkinkan interaksi yang lebih dekat dengan pelanggan, 
meskipun melalui media perantara. Ini adalah promosi yang lebih baik untuk 
CRM dan dapat meningkatkan loyalitas konsumen (customer loyalty). 
e) Layanan konsumen dan citra perusahaan menjadi lebih baik, dapat menemukan 
partner bisnis baru, menyederhanakan proses, mempersingkat waktu pemasaran, 
akses informasi menjadi cepat, mengurangi biaya transportasi, mengurangi biaya 
untuk kertas dan meningkatkan fleksibilitas. 
 
E-commerce tidak hanya mendatangkan manfaat yang menguntungkan bagi 
perusahaan namun juga memberikan manfaat bagi konsumen. Manfaat e-commerce 
bagi konsumen antara lain: 
a) E-commerce memungkinkan pelanggan untuk berbelanja atau melakukan 
transaksi lain sepanjang tahun selama 24 jam sehari dari manapun. 
b) E-commerce menyediakan pilihan lebih banyak kepada pelanggan, sehingga E-
commerce dapat membuat konsumen mendapatkan keperluannya dengan 
mengeluarkan biaya yang lebih rendah, karena konsumen yang berbelanja di toko 
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cenderung mengeluarkan biaya lebih banyak karena tergoda untuk membeli 
barang-barang lain yang sebenarnya tidak diperlukan. 
c) Pelanggan bisa mendapatkan informasi yang relevan dari detail produk dalam 
hitungan detik, bukan lagi hari atau minggu. 
d) E-commerce memberikan tempat bagi pelanggan yang satu untuk berinteraksi 
dengan pelanggan lain di komunitas elektronik (electronic community) dan untuk 
bertukar pikiran serta berbagi pengalaman satu sama lain. 
 
Selain bagi perusahaan dan bagi konsumen, e-commerce juga memiliki 
manfaat bagi masyarakat antara lain: 
a) E-commerce memungkinkan tiap individu untuk bekerja di dalam rumah dan 
mengurangi perjalanan ke luar rumah untuk berbelanja. Hal ini berakibat 
menurunkan arus kepadatan lalu lintas di jalan serta mengurangi polusi udara. 
b) E-commerce memungkinkan sejumlah barang dijual dengan harga lebih murah, 
sehingga orang yang kurang mampu juga bisa membelinya dan akan 
meningkatkan taraf hidup mereka. 
c) E-commerce memfasilitasi layanan umum, seperti perawatan kesehatan, 
pendidikan, dan layanan sosial pemerintah yang dapat diselenggarakan dengan 
biaya yang lebih rendah, dengan kualitas yang lebih baik. Sebagai contoh dokter 
yang bekerja di pedesaan dapat mengakses informasi dan teknologi sehingga 




Selain berbagai manfaat bagi perusahaan, konsumen serta masyarakat, e-
commerce memiliki kelebihan dibandingkan pemasaran biasa (konvensional). 
Kelebihan e-commerce dibandingkan dengan pemasaran biasa antara lain: 
a) Otomatisasi, yaitu menggantikan proses manual 
b) Integrasi, yaitu  meningkatkan efisiensi & efektifitas proses 
c) Publikasi, yaitu memberikan jasa promosi & komunikasi atas produk & jasa yang 
dipasarkan 
d) Interaksi, yaitu pertukaran data/informasi antar berbagai pihak yang akan 
meminimalkan “human error” 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini berlandaskan hasil penelitian Technology Acceptance Model (TAM) 
yang dilakukan oleh Davis (1986), yang merupakan adaptasi dari  Theory of Reasoned 
Action (TRA). Penelitian mengenai perilaku penggunaan IT tidak hanya TAM dan TRA 
saja. Terdapat berbagai penelitian yang dimaksudkan untuk menjelaskan perilaku adopsi 
teknologi seperti Theory Of Planned Behavior (Ajzen, 1991), Task Technology Fit Model 
(Godhue, 1995),serta  A Model Tailored For Personal Computing (Thompson et al. 
1991).  
Perluasan model TAM dijelaskan Bandura (1986), Igbaria dan Ivari (1995) yang 
menyatakan bahwa computer self efficacy mempengaruhi kekhawatiran menggunakan 
komputer yang berpengaruh juga terhadap perceived ease of use, perceived usefulness 
dan usage sistem. Pada penelitian Brown (2002), karakter seseorang yang mempunyai 
tingkat kepercayaan yang tinggi untuk menggunakan teknologi (Self Efficacy) dan tidak 










anxiety) akan memunculkan persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi. 
Penelitian Davis et al., (1989) menguji variabel eksternal yang menentukan atau 
berpengaruh terhadap sikap penggunaan sistem informasi teknologi. 
Berdasarkan kepopuleran online shopping, berbagai studi empiris telah dilakukan 
untuk menentukan berbagai faktor yang mempengaruhi konsumen untuk menggunakan e-
commerce. Penelitian tersebut antara lain (1) Gefen & Straub pada tahun 2000, (2) 
Lederer, Maupin, Sena, & Zhuang tahun 2000, (3) Lee, Park, & Ahn tahun 2001, (4) Lin 
& Lu tahun 2000, (5) Magal & Mirchandani, tahun 2001, serta (6) Shaw, Gardner, & 
Thomas, tahun 1997. Penelitian mengenai e-commerce yang menggunakan adopsi 
teknologi sebagai landasan teori juga telah dilakukan oleh Chen, Gillenson, & Sherrell 
tahun 2002; Childers, Carr, Peck, & Carson tahun 2001; Lee et al tahun 2001, Liaw, 
tahun 2002 serta Lin & Lu tahun 2000 
 
C. Kerangka Penelitian & Hipotesis 
Model dalam kajian ini didasarkan pada model TAM yang dikembangkan Davis, 

























Pada umumnya, penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan positif 
antara pengalaman dalam menggunakan teknologi dan penggunaan computer (Levin and 
Gordon, 1989; Harrison and Rainer, 1992; Agarwal and Prasad, 1999). Konstruk 
computer self-efficacy dalam penelitian ini telah diuji dalam literatur-literatur Informtion 
System (misalnya Compeau dan Higgins, 1995; Compeau et al., 1999; Hong et al., 2001). 
Hubungan antara computer self efficacy dan perceived ease of use berdasarkan 
pada dasar argumen teoritis dari Davis (1989) dan Mathieson (1991). Terdapat pula 
landasan empiris mengenai hubungan kausal antara computer self efficacy dan perceived 
ease of use (Venkatesh dan Davish, 1996, Igbaria dan Iivari, 1995; Venkatesh, 2000; 
Agarwal et al., 2000). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka hipotesis 
yang dirumuskan dalam penelitian ini:  
.  
H1: Computer self-efficacy berpengaruh positif terhadap perceived usefulness  
H2: Computer self-efficacy berpengaruh positif terhadap perceived ease of use 
Agarwal dan Prasad (1999) menyatakan bahwa ada hubungan yang positif  antara 
perceived ease of use dengan perceived usefullness. Penelitian yang lainnya menunjukkan 
hasil yang signifikan mengenai pengaruh perceived ease of use dalam penggunaan 
teknologi bau\ik secara langsung maupun tidak langsung pada perceived usefulness 
(Davis et al., 1989; Hu et al., 1999; Jackson et al., 1997; Venkatesh, 1999, 2000; 
Venkatesh and Davis, 1996, 2000; Venkatesh and Morris, 2000). Berdasarkan landasan 
teori tersebut, maka hipotesis yang dirumuskan: 
H3: Perceived ease of use berpengaruh positif terhadap perceived usefulness 




Hubungan antara perceived usefulness dan intention to use berdasarkan bahwa orang 
akan menggunakan suatu sistem teknologi informasi apabila mereka percaya bahwa 
teknologi akan mempermudah pekerjaan mereka. Barret, Thornton dan Cabe (1986), serta 
Schultz dan Slevin (1975) menyatakan adanya hubungan positif yang konsisten antara 
perceived usefulness dan attitude towards using. Berdasarkan landasan teori tersebut, 
penelitian ini akan menguji:  
H5: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap attitude towards using 
Penelitian dalam IS community menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif 
antara perceived usefulness dengan usage intention (Agarwal dan Prasad,1999). Sesuai 
dengan TAM TAM (Davis et al., 1989) dihipotesiskan bahwa intention to use selalu 
dipengaruhi secara langsung oleh perceived usefulness.  
H6: Perceived usefulness berpengaruh positif terhadap intention to use 
Hubungan antara Attitude Towards Using dan Intention to Use merupakan dasar 
dari TRA. Triandis (1977) dan Bagozzi (1981) menyatakan ada hubungan positif antara 
Attitude Towards Using dan Intention to Use. Davis et al., (1986) juga menyatakan bahwa 
keinginan untuk menggunakan dipengaruhi oleh sikap konsumen terhadap 
penggunaannya. Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini akan menguji: 
H7: Attitude towards using berpengaruh positif terhadap intention to use 
Kehendak (Intention to Use) adalah kecenderungan pelaku untuk tetap 
menggunakan suatu teknologi (Davis et al., 1989).  Ajzen, 2001 dalam Theory of Planned 
Behavior menyatakan bahwa keinginan berperilaku seseorang merupakan faktor yang 
menentukan perilaku seseorang untuk melakukan suatu tindakan (Actual Usage). 
Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 










A. Desain Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan landasan yang valid dan realibel pada 
studi penelitian sehingga data dan informasi yang dihasilkan dapat dipercaya serta 
diyakini kebenarannya baik dari segi metode maupun prosedur pengujiannya. Penelitian 
ini dapat dikategorikan sebagai penelitian hipotestis testing yaitu penelitian yang 
diadakan untuk menguji hipotesis (Jogiyanto, 2004:54), dari segi hubungan antar variabel 
penelitian ini merupakan penelitian causal atau sebab akibat yakni penelitian yang 
diadakan untuk menjelaskan hubungan antar variabel, baik dependen maupun  
independen (Cooper Schindler, 2006:154). Sedangkan dari segi dimensi waktu, penelitian 
ini termasuk kedalam penelitian cross sectional atau one shot (Sekaran, 2003:135) yang 
hanya melibatkan satu titik waktu tertentu dengan banyak sampel sehingga model yang 
dihasilkan tidak didesain untuk menangkap perubahan yang terjadi untuk menangkap 
perubahan yang terjadi karena pergeseran waktu.   
 




Populasi adalah keseluruhan kelompok orang, kejadian, hal minat atau obyek 
yang ingin peneliti invetigasi (Sekaran, 2006). Target populasi dalam penelitian ini 
adalah pelaku UKM di Solo yang mengadopsi teknologi internet dalam bentuk e-
commerce dalam aktivitas bisnisnya. 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian populasi yang merepresentasikan keseluruhan 
populasi (Sekaran, 1992). Tujuan penggunaan sampel adalah agar mampu menarik 
kesimpulan yang dapat digeneralisasikan terhadap populasi penelitian. Penelitian ini 
menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM) sehingga jumlah minimal 
sampel menurut Hair et al., (1998) adalah antara 100-200 sampel. Target sampel 
sebesar 200 pelaku UKM di Solo yang mengadopsi e-commerce dalam menjalankan 
aktivitas usahanya.  
 
3. Teknik Pengambilan Sampel  
 Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah secukupnya 
dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau 
karakteristiknya akan memungkinkan untuk menggeneralisasikan sifat atau 
karaktersistik tersebut pada elemen populasi (Sekaran, 2003). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian adalah convenience sampling, yakni sampel yang menjadi 
anggota populasi yang mudah diakses (Sekaran, 1992).  
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah teknik survey melalui 
kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
mendapatkan data primer (Sekaran, 2000). Disain kuesioner adalah kombinasi model 
terbuka dan tertutup. 
 
D. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri langsung dari obyeknya (Sekaran, 
2000:57). Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari responden secara langsung, 
yakni 200 pelaku UKM di kota Solo yang menggunakan e-commerce dalam aktivits 
bisnisnya. 
 
E. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini dan tolak ukur 
pengukuran masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 
1. Computer Self Efficacy (CSE) 
Variabel Computer Self Efficacy didefiniskan sebagai anggapan bahwa 
seseorang itu mampu untuk menggunakan komputer (Compeau and Higgins, 1995). 
Bandura (1986), Igbaria dan Ivari (1995) menjelaskan bahwa Computer Self Efficacy 
mempengaruhi kekhawatiran menggunakan komputer yang berpengaruh juga 
terhadap Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness dan Usage System. Indikator 
dalam variabel ini meliputi: 
a) E-commerce akan digunakan apabila mempunyai prosedur pemakaian sebagai 
referensi. 




c) Program e-commerce akan digunakan  jika bisa meminta tolong seseorang apabila 
merasa kesulitan.  
d) E-commerce akan digunakan apabila bisa mengoperasikan komputer 
e) E-commerce akan digunakan walaupun belum pernah melihat orang lain 
menggunakannya.  
2. Perceived Usefullness (PU) 
 Variabel perceived usefulness didefinisikan sebagai tingkat keyakinan 
individu bahwa dalam menggunakan sistem atau teknologi tertentu akan 
meningkatkan kualitas kerjanya (Davis, 1989; Davis et al., 1989). Indikator variabel 
persepsi kegunaan dalam penelitian ini meliputi: 
a) Efektivitas bisnis meningkat setelah menggunakan e-commerce. 
b) E-commerce mempercepat proses transaksi. 
c) E-commerce memudahkan berhubungan dengan pelanggan. 
d) Pemasaran produk menjadi efektif dengan menggunakan e-commerce. 
e) E-commerce mempermudah mengetahui informasi seputar konsumen. 
f) E-commerce mempermudah mengetahui keinginan konsumen. 





3. Perceived Ease of Use (PEOU) 
xxxix 
 
Variabel perceive ease of use didefinisikan sebagai tingkat keyakinan individu 
bahwa dalam menggunakan sistem atau teknologi tertentu akan terbebas dari usaha 
yang besar (Davis,1989; Davis et al., 1989). Indikator variabel ini meliputi: 
a)  E-commerce mudah dipelajari. 
b) E-commerce mudah dimengerti dan jelas. 
c) E-commerce mudah dan fleksibel. 
d) E-commerce cepat dipahami. 
e) E-commerce mudah digunakan. 
f) E-commerce  mudah digunakan secara keseluruhan.  
 
4. Attitude Towards Using (ATU) 
 Attitude Towards Using (ATU) dalam TAM dikonsepkan sebagai sikap 
terhadap penggunaan sistem yang berbentuk penerimaan atau penolakan sebagai 
dampak bila seseorang menggunakan suatu teknologi dalam pekerjaannya 
(Davis,1989; Davis et al., 1989). Indikator variabel ini meliputi: 
a) Menggunakan e-commerce adalah keputusan yang bijak 
b) Menggunakan e-commerce adalah keputusan yang positif 
c) Menggunakan e-commerce adalah keputusan yang bermanfaat 
d) Menggunakan e-commerce adalah keputusan yang baik  
 
5. Intention to Use (ITU) 
 Intention to Use (ITU) adalah kecenderungan atau keinginan pelaku untuk 
menggunakan suatu teknologi. Tindakan penggunaan sebuah teknologi pada 
seseorang dapat diprediksi dari sikap perhatiannya terhadap teknologi tertentu, 
misalnya keinginan menambahkan suatu aplikasi lain untuk mendukung suatu 
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teknologi atau mempunyai motivasi untuk membujuk orang lain untuk menggunakan 
suatu teknologi. Indikator variabel ini meliputi: 
a) E-commerce akan digunakan untuk menjual produk 
b) E-commerce akan digunakan untuk memperemudah transaksi penjualan 
c) E-commerce akan digunakan untuk mengetahui keinginan konsumen 
d) E-commerce adalah ide yang bagus 
e) Penggunaan e-commerce didukung oleh semua karyawan dalam UKM 
f) E-commerce sulit diterima sebagai salah satu cara pemasaran.  
 
6. Actual Usage (AU) 
 Actual Usage atau penggunaan teknologi merupakan jumlah penggunaan suatu 
teknologi dalam unit per waktu (Morris dan Dillon, 1997). Penggunaan teknologi juga 
dapat dilihat dari tujuan penggunaan yang bisa bersifat sederhana seperti untuk 
mengisi waktu luang. Variabel penggunaan teknologi yang berkaitan dengan konteks 
e-commerce adalah intensitas penggunaan e-commerce tersebut.  
 
Evaluasi masing-masing hasil (Evaluation of The Consequences) diukur dengan skala 
ordinal, dengan pendekatan 5 Point Likert (Sekaran, 2006). Alternatif jawaban yang 
diberikan adalah: 
Sangat setuju (SS) =  nilai  5 
Setuju   (S) = nilai 4 
Netral  (N) = nilai 3 
Tidak Setuju (TS) = nilai 2 




F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2001). Dalam penelitian ini analisis deskriptif 
digunakan untuk menganalisis profil responden.  
 
2. Analisis Kuantitatif 
 Instrumen yang baik adalah instrumen yang mempengaruhi syarat validitas 
dan reliabilitas.  
a) Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan 
instrumen pengukuran dalam melakukan fungsi ukurnya (Cooper dan 
Schindler,2006:318). Suatu instrumen pengukuran atau kuesioner dianggap valid 
apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2006:41). Pengujian dilakukan 
dengan menggunakan teknik Confirmatory Factor Analysis, dengan 
menggunakan software SPSS 15 for windows.  
Confirmatory Factor Analysis digunakan untuk menguji apakah suatu 
konstruk mempunyai unidimensionalisme atau apakah indikator-indikator yang 
digunakan dapat mengkonfirmasikan sebuah konstruk atau variabel. 
Confirmatory Factor Analysis perlu dilakukan terhadap model pengukuran 
karena syarat untuk dapat menganalisis model dengan SEM, indikator masing-
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masing konstruk harus memiliki loading factor yang signifikan terhadap konstruk 
yang diukur dengan factor loading minimal 0,4 (Hair et. al., 1998: 111).  
Factor loading yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar > 0.50, 
sehingga item pertanyaan yang memiliki factor loading kurang dari 0.50 
dianggap tidak valid dan tidak akan diikutsertakan dalam pengukuran. Pedoman 
ini dapat diaplikasikan apabila ukuran sampel adalah 100 atau lebih.  
Asumsi yang mendasari dilakukannya analisis faktor adalah data matrik 
harus memiliki korelasi yang cukup (sufficient correlation). Interkorelasi antar 
variabel antar variabel akan dideteksi dengan Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy (KMO MSA). Untuk dapat dilanjutkan kepada uji validitas, 
nilai KMO harus > 0.5 (Ghozali, 2005).  
Dalam Confirmatory Factor Analysis, kita juga harus melihat pada output 
dari Rotated Component Matrix yang harus terekstrak secara sempurna. Jika 
masing-masing item pertanyaan belum terekstrak secara sempurna, maka proses 
pengujian validitas dengan faktor analisis harus diulang dengan cara 
menghilangkan item pertanyaan yang memiliki nilai ganda. Indikator masing-
masing konstruk yang memiliki loading factor yang signifikan membuktikan 
bahwa indikator tersebut merupakan suatu kesatuan alat ukur yang mengukur 
konstruk yang sama dan dapat memprediksi dengan baik konstruk yang 
seharusnya diprediksi (Hair et al., 1998). 
 
b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur keandalan atau tingkat 
konsistensi internal dari isntrumen penelitian atau kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
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handal apabila jawaban seseorang terhaap pernyataan adalah konsisten atau  stabil 
dari waktu ke waktu (ghozali, 2006:41). Uji reliabilitas dilakukan dengan 
menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS 15 For Windows.  
Hair et al., (1998:118) menyebutkan bahwa nilai Cronbach Alpha dapat dikatakan 
reliabel apabila nilainya > 0.70.  
Sekaran (2000;312) membagi tingkatan reliabilitas dengan dengan kriteria 
alpha atau r hitung sebagai berikut: 
1) 0.80-1.0 maka reliabilitas dikatakan baik,  
2) 0.60-0.799 maka reliabilitas dapat diterima 
3) kurang dari 0.60 maka reliabilitas dinyatakan kurang baik.  
 
3. Structural Equation Model (SEM) 
Structural Equation Model (SEM) adalah sekumpulan teknik-teknik statistikal 
yang memungkinkan pengujian sebuah rangkaian hubungan yang relatif “rumit” 
secara simultan (Ferdinand, 2005:7). Hubungan yang rumit itu dapat dibangun antara 
satu atau beberapa variabel dependen dengan satu atau beberapa variabel independen. 
Masing-masing variabel dependen dan independen dapat berbentuk faktor atau 
konstruk yang dibangun dari beberapa variabel indikator atau berbentuk variabel 
tunggal yang diobservasi langsung dalam sebuah proses penelitian. Pada dasarnya 
SEM adalah kombinasi antara analisis faktor dan analisis regresi berganda 
(Ferdinand,2005:8, Santoso,2007:1). 
Santoso (2007:81) menyebutkan bahwa secara umum sebuah model SEM 
dapat dibagi menjadi dua bagian utama, yaitu: 
a) Measurement Model, yaitu bagian dari model SEM yang menggambarkan 
hubungan antara variabel laten dengan indikator-indikatornya. Variabel konstruk 
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atau laten (unobserved variabel) adalah variabel yang tidak dapat diukur secara 
langsung, kecuali dengan cara mengukur variabel manifest atau indikator 
(observed variabel). Sedangkan variabel manifest atau indikator (observed 
variabel) adalah variabel yang digunakan untuk menjelaskan atau mengukur 
sebuah variabel laten.  
b) Structural Model, yaitu model yang menggambarkan hubungan antar variabel-
variabel laten atau antar variabel eksogen dan endogen. Variabel eksogen adalah 
variabel independent yang mempengaruhi variabel dependen atau ditunjukkan 
dengan adanya anak panah yang berasal dari variabel tersebut menuju ke variabel 
endogen. Variabel endogen merupakan variabel dependen yang dipengaruhi oleh 
variabel independen (variabel eksogen). 
 
Data diolah dengan menggunakan analisis SEM dengan teknik Maximum 
Likelihood (ML) menggunakan software Analysis of Moment Structure (AMOS) versi 
6. Proses pengumpulan dan pengolahan data yang dianalisis dengan permodalan SEM 
harus memenuhi asumasi-asumsi berikut ini: 
a) Asumsi Kecukupan Sampel 
Secara umum sampel yang harus dipenuhi dalam model SEM menurut 
Hair et al., (1998) adalah berjumlah minimal 100-200 sampel. Sedangkan 
menurut Santoso (2007:66) analisis SEM dengan menggunakan teknik estimasi 
Maximum Likelihood (ML) akan efektif pada jumlah sample antara 150-400 data. 
Menurut Ferdinand (2005:75). Kriteria ukuran sample yang dapat digunakan 
untuk analisis SEM adalah: (a) 100-200 sampel untuk teknik estimasi Maximum 
Likelihood (ML), (b) 5-10 kali jumlah parameter yang diestimasi, (c) 5-10 kali 




b) Asumsi Normalitas 
Asumsi paling fundamental dalam analisis multivariate adalah normalitas 
yang merupakan bentuk distribusi data pada variabel matriks tunggal yang 
menghasilkan distribusi normal (Hair et al.,1998). Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan CR skewnss dan kurtosis sebaran data.  Menurut 
Santoso (2006:67) uji normalitas yang dilakukan pada SEM menggunaakan dua 
tahapan: 
1) Univariate Normality, yaitu merupakan tahapan menguji normalitas pada 
setiap variabel.  
2) Multivariate Normality, yaitu pengujian normalitas secara bersama-sama. 
 
Kedua tahapan ini disebabkan apabila setiap variabel normal secara 
individu jika diuji secara bersama-sama belum tentu pasti berdistribusi normal. 




Keterangan C.R Skewness C.R Kurtosis 
Normal 
Moderately Non normal 
Extremely Non Normal 
< 2 
2 – 3 
> 3 
< 7 
7 – 21 
> 21 
Sumber: Ghozali dan Fuad, 2005 
  
Data yang tidak normal akan menyebabkan menurunnya nilai indeks 
goodness-of-fit dari model dan mengakibatkan hasil uji statistik menjadi bias. 
Apabila distribusi data tidak normal, maka sebelum diambil treatment-treatment 
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tertentu, dapat dilihat terlebih dahulu sebaran data apakah terdapat data outliers 
atau tidak (Santoso, 2007:67). 
 
c) Asumsi Outliers 
Asumsi outliers digunakan untuk mengidentifikasi tingkat sebaran data 
diluar titik normal. Outliers adalah observasi yang muncul dengan nilai0nilai 
ekstrim karena kombinasi karakter unik yang dimilinmya dan terlihat sangat jauh 
berbeda dari observasi-observasi lainnya (Ferdinanad, 2005:81). Analisis 
terhadap outliers dapat dievaluasi dengan dua cara yaitu: (1) terhadap univariate 
outliers, (2) terhadap multivariate outliers (Ferdinand, 2005:142).  
Uji terhadap multivariate outliers dilakukan dengan menggunakan kriteria 
Jarak Mahalanobis (Mahalanobis Distance Squared) pada tingkat signifikansi p < 
0.001. Jarak Mahalanobis dievaluasi menggunakan chi-square (x2) pada derajat 
bebas sebesar jumlah variabel indikator yang digunakan dalam penelitian. 
Apabila data diindikasikan merupakan data outliers, maka penanganan yang 
dapat dilakukan terhadap data outliers adalah dengan menghapus satu atau 
beberapa data yang dianggap outliers (Ferdinand, 2005:153).  
 
d) Uji Goodness-of-fit 
Indeks Goodness-of-fit digunakan untuk mengukur derajat kesesuaian 
antara model yang dihipotesiskan dengan data yang disajikan atau dengan kata 
lain mengukur kebenaran sebuah model yang diajukan (Ferdinand, 2005:84). 
Model struktural dikategorikan sebagai “good fit”, bila memenuhi beberapa 
persyaratan berikut ini : 
1) Likelihood Ratio Chi-Square Statistic (Χ2) 
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Nilai chi square yang rendah terhadap degree of freedom menunjukkan 
bahwa korelasi yang diobservasi dengan yang diprediksi tidak berbeda secara 
signifikan (nyata). Nilai yang diharapkan adalah kecil, dan nilai chi-square 
( 2c ) sangat sensitif terhadap besarnya sampel dan hanya sesuai untuk ukuran 
sampel antara 100 – 200. Jika lebih dari 200, maka chi-square ( 2c ) statistic 
ini harus didampingi alat uji lainnya (Hair et.a.l; Tabachnick dan Fidell dalam 
Ferdinand, 2006:55). 
2) Significance Probability  
Nilai level probabilitas minimum yang disyaratkan adalah 0,1 atau 0,2, 
tetapi untuk level probabilitas sebesar 0,05 masih diperbolehkan (Hair et.al, 
1998:613). 
3) Normed Chi Square(CMIN/DF) 
CMIN/DF adalah nilai yang diperoleh dari pembagian nilai chi-square 
terhadap degree of freedom. Indeks ini mengukur hubungan goodness-of-fit 
model dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi yang diharapkan untuk 
mencapai tingkat kesesuaian. Nilai yang diharapkan adalah lebih kecil dari 2 
atau 3 (Arbuckle dalam Ferdinand, 2006). 
Menguji kesesuaian model dengan beberapa indeks tambahan, seperti: 
Goodness of Fit Index (GFI), Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI), Tucker-
Lewis Index (TLI), Comparative Fit Index (CFI), dan Root Mean Square Error 
of Approximation (RMSEA). 
Indeks-indeks yang digunakan untuk menguji kelayakan sebuah model 















X2 chi-square  
Probability 
RMSEA (The Root Mean Aquate Error of Approximation) 
GFI (Goodness-of-fit Index) 
AGFI (Adjusted Goodness-of-fit Index) 
CMIN/DF (The Minimum Sample Discrepancy Function) 
TLI (Tucker Lewis Index) 











ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
  
Bab ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil pengujian yang diperoleh beserta 
pembahasannya. Langkah awal yang dilakukan adalah menjelaskan hasil-hasil analisis 
statistic deskrptif untuk mengetahui profil responden yang diamati. Langkah berikutnya 
adalah memaparkan hasil pengujian instrume penelitian yang meliputi uji validitas dan uji 
reliabilitas untuk mengetahui ketetapan serta kecermatan alat ukur serta kehandalan atau 
konsistensi internal dari suatu instrumen penelitian sehingga dapat menjamin kualitas data 
penelitian yng diperoleh. Langkah terakhir adalah menginterpretasikan hasil-hasil pengujian 
yang diperoleh.  
 
A. Hasil Analisis Statistik Deskritif 
Responden dalam penelitian ini adalah pelaku UKM di eks-karesidenan Surakarta yang 
menggunakan e-commerce dalam aktivitas usahanya. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian adalah convenience sampling, yakni sampel yang menjadi anggota populasi 
yang mudah diakses (Sekaran, 1992). Target sampel sebesar 200 pelaku UKM di Solo. 
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Dari 200 kuesioner yang disebar kepada responden di eks-karesidenan Surakarta, 
diperoleh 197 sampel responden. Dari 197 sampel responden, diperoleh 180 sampel 
responden yang disertakan dalam pengujian selanjutnya. Sebanyak 17 sampel responden 
tidak disertakan karena data yang diisi responden tidak lengkap.  
 
Hasil analisis statistik deskriptif selengkapnya dapat diihat dalam tabel-tabel berikut ini:  
 
Tabel IV.1 
Distribusi Responden Berdasar Gender 
Gender  Frekuensi Persentase (%) 
Pria 104 57.8 
Wanita 76 42.2 
 Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Berdasarkan tabel IV.1 diketahui bahwa dari 180 sampel responden, sebanyak 57.8% 
adalah pria dan 42.2% sisanya adalah wanita. Jumlah responden pria adalah 104 dan 
responden wanita adalah 76 orang.  
 
Tabel IV.2 
Distribusi Responden Berdasar Usia 
Usia Frekuensi Persentase (%) 
15-20 9 5.0 
21-25 68 37.8 
26-30 53 29.4 
31-35 20 11.1 
36-40 7 3.9 
41-45 11 6.1 
46-50 8 4.4 
>50 4 2.1 




Dari tabel distribusi berdasar usia (Tabel IV.2), usia 21-25 tahun merupakan usia 
sampel responden terbanyak yaitu sebesar 68 responden (37.8%). Hanya ada 4 
responden (2.8%) yang berusia diatas 50 tahun.   
Tabel IV.3 
Distribusi Responden Berdasar Pendidikan Terakhir 
Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 
SD 0 0 
SMP 3 1.7 
SMA 111 61.7 
D3 13 7.2 
S1 52 28.9 
S2 0 0 
S3 1 6 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Berdasarkan pendidikan terakhir (Tabel IV.3), responden yang terbayak 
adalah respunden yang mempunyai pendidikan terakhir SMA yaitu sebanyak 
111 responden atau dengan presentase sebesar 61.7%. dapat diketahui pula, 
tidak ada responden yang memiliki pendidikan terakhir SD dan S2. Hanya ada 
1 responden yang memiliki pendidikan terakhir S3. 
 
Tabel IV.4 
Distribusi Responden Berdasar Bidang Usaha UKM 
Bidang Usaha Frekuensi Persentase (%) 
Perdagangan 48 26.7 
Industri 24 13.3 
Jasa 8 4.4 
Lain-lain 100 55.6 




Berdasarkan tabel IV.4, terdapat 48 responden yang bergerak dibidang 
perdagangan, 24 responden dibidang industri, 8 responden dibidang jasa, serta 
100 responden dibidang usaha yang lainnya. 
 
Tabel IV.5 
Distribusi Responden Berdasar Posisi Jabatan dalam UKM 
Posisi Frekuensi Persentase (%) 
Owner 106 58.9 
Staf Pemasaran 26 14.4 
Staf Produksi 4 2.2 
Staf Keuangan 2 1.1 
Lain-lain 42 23.3 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Posisi atau jabatan responden dapat dilihat pada tabel IV.5, terdapat 106responden 
sebagai owner atau pemilik, 26 responden sebagai staf pemasaran, 4 resonden sebagai 
staf produksi, 2 responden sebagai staf keuangan, dan 42 responden pada jabatan yang 
lain.   
 
Tabel IV.6 
Distribusi Responden Berdasar Lama Usaha  
Lama Usaha (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 
0-1 31 17.2 
1.1-2 38 21.1 
2.1-5 78 43.3 
>5 33 18.3 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010  
 
 
Data responden berdasarkan lama usaha dalam menjalankan aktivitas bisnisnya 
adalah selama 2.1-5 tahun, yaitu sebesar 78 responden (43.3%), pada urutan kedua 
adalah pada usia usaha 1.1-2 tahun yakni sebesar 38 responden (21.1%), lama usaha 
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lebih dari 5 tahun sebesar 33 responden (18.3%) serta UKM yang berusia antara 0-1 
tahun sebanyak 31 responden (17.2%). 
 
Tabel IV.7 
Distribusi Responden Berdasar Pemakaian E-commerce  
Pemakaian per Bulan  Frekuensi Persentase (%) 
<2 60 33.3 
>2 120 66.7 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Berdasarkan tabel IV.7, pemakaian e-commerce yang lebih dari 2 kali perbulan 
merupakan sampel responden yang terbesar, yaitu sebanyak 120 responden, 
sementara itu, pemakaian e-commerce yang kurang dari dua kali perbulan sebanyak 
60 responden.  
 
Tabel IV.8 
Distribusi Responden Berdasar Faktor Eksternal  
Faktor Eksternal 
(Atas Permintaan) 
Frekuensi Persentase (%) 
Supplier 12 6.7 
Konsumen  81 45.0 
Pemerintah 4 2.2 
Lain-lain 83 46.1 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi responden untuk mengadopsi e-commerce 
terbesar adalah faktor lain diluar faktor konsumen, pemerintah, serta supplier, yakni 





B. Hasil Analisis Kuantitatif 
1. Uji Validitas 
Uji validitas bertujuan untuk mengukur ketepatan dan kecermatan instrumen pengukuran 
dalam melakukan fungsi ukurnya (Cooper dan Schindler,2006:318). Suatu instrumen 
pengukuran atau kuesioner dianggap valid apabila pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkansesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali,2006:41). Data diolah menggunakan SPSS 15.0 dan menggunakan correlation 
matriks KMO and Bartlett’s Test Of Spericity untuk mengetahui besarnya nilai Kaiser 
Meyer-Olkin Measures of Sampling Adequacy (KMO-MSA) yang lebih besar dari 0.5 
sebagai syarat dilakukannya Confirmatory Factor Analysis (Ghozali, 2005).  
Jumlah faktor yang diekstraksi sebanyak 6 faktor sesuai dengan jumlah konstruk yang 
diestimasi. Agar data berotasi mengelompok, pada analisis Confirmatory Factor 
digunakan rotasi varimax dengan kriteria loading factor yang ditetapkan dalam penelitian 
ini yaitu > 0.5, sehingga data yang mempunyai loading factor dibawah 0.5 tidak 
disertakan pada analisis selanjutnya. 
 
Tabel IV.9 
KMO and Bartlett's Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. .802 
Bartlett's Test of 
Sphericity 








Hasil analisis terhadap tabel IV.11 adalah nilai KMO signifikan, karena lebih besar 
dari 0.5, yaitu sebesar 0.802, oleh karena itu analisis dapat dilanjutkan. 
 
Tabel IV.10 
Tabel Validitas Tahap I 
Indikator Komponen Keterangan 
1 2 3 4 5 6 
PEOU1 .542      VALID 
PEOU2 .521      VALID 
PEOU3 .698      VALID 
PEOU4 .550      VALID 
PEOU5 .686      VALID 
PEOU6 .547      VALID 
PEOU7 .611      VALID 
CSE1       TIDAK VALID 
CSE2   .625    VALID 
CSE3   .641    VALID 
CSE4   .504    VALID 
CSE5       TIDAK VALID 
PU1    .712   VALID 
PU2    .582   VALID 
PU3    .594   VALID 
PU4       TIDAK VALID 
PU5       TIDAK VALID 
PU6   .655    TIDAK VALID 
PU7   .547    TIDAK VALID 
A1  .647     VALID 
A2  .811     VALID 
A3  .834     VALID 
A4  .755     VALID 
ITU1    .552     TIDAK VALID 
ITU2          TIDAK VALID 
ITU3        .677 VALID 
ITU4        .681 VALID 
ITU5        .704 VALID 
ITU6          TIDAK VALID 
AU1      .643   VALID 
AU2      .717   VALID 
AU3      .644   VALID 





Hasil analisis terhadap tabel IV.12 menunjukkan ada beberapa variabel yang belum 
terekstrak sempurna, yaitu variabel CSE1, CSE5, PU4, PU5, PU6, PU7, ITU 1, ITU 2, 
serta ITU6. Penanganan yang dapat dilakukan pada item pertanyaan yang belum 
terekstrak secara sempurna adalah dengan cara menghilangkan item pertanyaan yang 
diduga mempunyai loading factor kurang dari 0.5, yang selanjutnya dilakukan analisis 
CF ulang untuk mendapatkan item pertanyaan yang terekstrak secara sempurna. Setelah 
diuji kembali, variabel PEOU1 dan PEOU2 mempunyai loading factor < 0.5, sehingga 
kedua variabel tersebut dihilangkan. Kemudian setelah kedua variabel tersebut 
dihilangkan, maka hasilnya sebagai berikut: 
Tabel IV.11 
KMO and Bartlett's Test 
 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. .776 
Bartlett's Test of 
Sphericity 




   Sumber : Data primer yang diolah, 2010  
 
Dengan menghilangkan item pertanyaan PEOU1, PEOU2, CSE1, CSE5, PU4, PU5, PU6, 
PU7, ITU 1, ITU 2, serta ITU6, maka hasil validitas menunjukkan hasil KMO-MSA 
sebesar 0.776 (Tabel IV.13) , dengan nilai chi-square 1141.36 yang signifikan pada 0.000 
sehingga dapat diuji selanjutnya. Hasil  Rotated Component Matrix menunjukkan bahwa 
seluruh variabel indikator atau item pertanyaan telah terekstrak secara sempurna dengan 








Tabel Validitas Tahap II 
Indikator Komponen Keterangan 
1 2 3 4 5 6 
PEOU3   .648         VALID 
PEOU4   .668         VALID 
PEOU5   .782         VALID 
PEOU6   .612         VALID 
PEOU7   .525         VALID 
CSE2           .713 VALID 
CSE3           .729 VALID 
CSE4           .568 VALID 
PU1         .744   VALID 
PU2         .608   VALID 
PU3         .746   VALID 
A1 .706           VALID 
A2 .826           VALID 
A3 .818           VALID 
A4 .779           VALID 
ITU3     .701       VALID 
ITU4     .743       VALID 
ITU5     .692       VALID 
AU1       .664     VALID 
AU2       .764     VALID 
AU3       .684     VALID 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Alasan yang melatarbelakangi penghapusan pertanyaan PEOU1, PEOU2, CSE1, CSE5, 
PU4, PU5, PU6, PU7, ITU 1, ITU 2, serta ITU6 setelah diteliti kembali diduga 
pertanyaan pada kuesioner penelitian terlalu umum dan membingungkan sehingga 
responden kurang mengerti maksud dari pertanyaan-pertanyaan tersebut.  
 
2. Uji Reliabilitas 
Dari 180 sampel responden yang diujikan pada uji validitas hanya item pertanyaan 
yang terekstrak secara sempurna yang diujikan pada uji reliabilitas sehingga variabel 
indikator PEOU1, PEOU2, CSE1, CSE5, PU4, PU5, PU6, PU7, ITU 1, ITU 2, serta 
ITU6 tidak disertakan pada analisis selanjutnya. Uji reliabilitas digunakan untuk 
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mengukur keandalan atau tingkat konsistensi internal dari instrumen penelitian atau 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban seseorang terhaap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2006:41).  
Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha dengan 
bantuan SPSS 15 For Windows. Hair et al., (1998:118) menyebutkan bahwa nilai 
Cronbach Alpha dapat dikatakan reliabel apabila nilainya > 0.70. Sekaran (2000;312) 
membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria alpha atau r hitung sebagai berikut:  
a) 0.80-1.0, maka reliabilitas dikatakan baik 
b)  0.60-0.799, maka reliabilitas dapat diterima 
c) Kurang dari 0.60, maka reliabilitas dinyatakan kurang baik  
 
Tabel IV.13 
Tabel Reliabilitas  



















Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa item pertanyaan pada keenam variabel 
memiliki nilai Cronbach Alpha diatas 0.6, sehingga dapat dinyatakan item pertanyaan 
memiliki konsistensi internal yang baik (reliabel).  
 
C. Hasil Analisis Asumsi Model SEM 
lviii 
 
Ada beberapa asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan 
pengolahan data yang dianalisis dengan permodelan SEM, yaitu: 
1. Asumsi Kecukupan Sampel 
Jumlah responden dalam penelitian ini adalah sejumlah 200 responden, namun 
sebesar 20 data kuesioner tidak layak diolah karena data yang diisi oleh responden 
tidak lengkap. Menurut Hair et al. (1998), jumlah minimum sampel analisis SEM 
adalah antara 100-200 sampel. Sedangkan pada teknik Maximum Likelihood, jumlah 
sampel yang dapat digunakan adalah antara 100-200 sampel (Ferdinand, 2005:75), 
150-400 sampel (Santoso, 2007:66). Sehingga jumlah sampel sebesar 180 sampel 
pada penelitian ini dianggap sudah memenuh asumsi kecukupan sampel analisis SEM.  
 
2. Uji Normalitas 
Syarat yang harus dipenuhi selain kecukupan sampel dalam menggunakan analisis 
SEM adalah normalitas data. Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan 
nilai C.R Skewness dan Kurtosis sebaran data dari output SEM yang diolah melalui 
software Analysis of Moment Structure (AMOS) versi 4.0. Penelitian ini 
menggunakan nilai kritis CR Skewness berdasarkan tingkat signifikansi 1% yaitu + 
2.58 serta nilai kritis Kurtosis berdasarkan Curran et al.,l dalam Fuad & Ghozali 
(2005) yaitu: 
a) Normal apabila z statistik atau nilai kurtosis < 7, 
b) Moderately non normal apabila nilai kurtosis antara 7-21 



































































































































































Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Hasil uji normalitas data terlihat secara univariate, C.R Skewness konstruk hampir 
keseluruhan mempunyai nilai C.R dibawah 2.58, kecuali untuk AU1, CSE2, & CSE3, 
yang artinya secara univariate sebaran dianggap normal dan dapat digunakan untuk 
estimasi pada analisis selanjutnya. Sedangkan secara multivariate, C.R sebaran 
kurtosis menunjukkan angka 6.555 yang artinya data dapat dikatakan terdistribusi 




3. Evaluasi Uji Outliers 
Analisis terhadap outliers dapat dievaluasi dengan dua cara yaitu pada Univariate 
Outliers dan Multivariate Outliers. Studi ini menitikberatkan penanganan data pada 
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Multivariate Outliers dengan menghilangkan sejumlah data multivariate yang 
menggunakan kriteria Jarak Mahalanobis (Mahalanobis Distance Squared) yang 
dapat meningkatkan normalitas data, khususnya nilai kurtosis.  
Jarak Mahalanobis dievaluasi pada tingkat signifikansi p < 0.001 dengan 
menggunakan chi-square (x2) pada derajat bebas sebesar jumlah variabel indikator 
yang digunakan dalam penelitian. Jumlah variabel indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebanyak 21 variabel, dengan melihat angka tabel x2(21,0.001) 
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Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Suatu data dikatakan outliers apabila memiliki Jarak Mahalanobis > 46.797. Dari 
output SEM yang diolah dengan software AMOS 4.0, diperoleh bahwa terdapat satu 
data outlier, yaitu nomor 14 karena > 46.797.  Namun karena tidak terdapat alasan 
khusus untuk mengeluarkan kasus (berbagai jawaban seorang responden) yang 
mengindikasikan adanya outlier, maka kasus itu harus tetap disertakan dalam analisis 





4. Uji Goodness-of-fit 
Sebelum menginterpretasi hasil pengujian hipotesis, langkah yang harus dilakukan 
adalah  menganalisis goodness-of-fit model. Hal ini dilakukan untuk memastikan 
bahwa model yang dikonstruksi mempunyai kesesuaian yang baik dengan setting 
yang digunakan sebagai obyek amatan melalui data yang diperoleh. Hasil analisis 






























































































































Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
  
Pada tabel IV.18 dapat dilihat bahwa chi-square yang bernilai 318.865 dengan degree 
of freedom 181 adalah signifikan secara statistik pada level signifikansi 0,000. 
Probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, yang artinya merupakan indikasi yang 
buruk. Dengan demikian, terdapat perbedaan antara matrik kovarian sampel dengan 
matrik kovarian populasi yang diamati. Nilai GFI sebesar 0,863 merupakan indikasi 
yang marginal. Selanjutnya nilai AGFI sebesar 0,826 merupakan indikasi yang 
marginal.  Nilai TLI sebesar 0,837 merupakan indikasi marginal. Nilai CFI sebesar 
0,859 merupakan indikasi marginal. Nilai RMSEA sebesar 0,065 merupakan indikasi 
yang buruk. Sebagai tambahan dari indeks parsimony fit measures didapat nilai 
CMIN/df  sebesar 1.762 merupakan indikasi yang baik.  
Dari keseluruhan pengukuran goodness of fit tersebut di atas mengindikasikan bahwa 
model yang diajukan dalam penelitian ini belum dapat diterima. Karena model yang 
diajukan dalam penelitian ini belum dapat diterima, maka peneliti mempertimbangkan 
untuk melakukan modifikasi model untuk membentuk model alternatif yang 











































































Gambar IV.2 Model Modifikasi Persamaan Struktural (SEM) 
 
Salah satu tujuan modifikasi model adalah untuk mendapatkan kriteria goodness of fit 
dari model yang dapat diterima. Melalui nilai Modification Indices dapat diketahui 
ada tidaknya kemungkinan modifikasi terhadap model yang dapat diusulkan. 
Modification Indices dapat diketahui  dari output AMOS 6 yang menunjukkan 
hubungan-hubungan yang perlu diestimasi yang sebelumnya tidak ada dalam model 
supaya terjadi penurunan pada nilai chi-square untuk mendapatkan model penelitian 
yang lebih baik. Menurut Santoso (2007:148), tujuan modifikasi adalah untuk melihat 
apakah modifikasi yang dilakukan dapat menurunkan niali chi-square, karena 
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semakin kecil nilai chi-square menunjukkan semakin fit model tersebut dengan data 
yang ada. Untuk mendapatkan kriteria model yang dapat diterima, peneliti 
mengestimasi hubungan korelasi antar error term yang tidak memerlukan justifikasi 
teoritis. Berikut hasil analisis struktural setelah modifikasi: 
 
Tabel IV.17 











x2 Chi-square Diharapkan kecil 318.865 183.796 - 
Probability >0.05 0.000 0.151 Baik 
Df positif 181 165 Baik 
RMSEA <0.08 0.065 0.025 Baik 
GFI > 0.90 0.863 0.916 Baik 
AGFI >0.90 0.826 0.882 Marginal 
CMIN/DF < 2.0/ < 3.0 1.762 1.114 Baik 
TLI >0.95 0.837 0.976 Baik 
CFI >0.95 0.859 0.981 Baik 
Sumber : Data primer yang diolah, 2010 
 
Dalam pengujian Chi-Square, nilai x2 yang tinggi menunjukkan korelasi yang 
diobservasi dengan yang diprediksi berbeda secara nyata sehingga menghasilkan 
probabilitas yang kecil. Sebaliknya, nilai chi-square yang rendah dan menghasilkan 
tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 akan mengindikasikan tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara observasi dengan prediksi. Chi-Square sangat sensitif terhadap 
ukuran sampel. Nilai x2 pada penelitian ini sebesar 187.796 dengan probabilitas 0,151 
menunjukkan bahwa model penelitian yang diajukan dapat diterima. 
Normed Chi-Square (CMIN/DF) adalah nilai yang diperoleh dari pembagian nilai chi-
square terhadap degree of freedom. Indeks ini mengukur hubungan goodness-of-fit 
model dengan jumlah koefisien-koefisien estimasi yang diharapkan untuk mencapai 
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tingkat kesesuaian. Nilai CMIN/DF pada model ini adalah 1,762 menunjukkan bahwa 
model penelitian ini bagus. 
Goodness of Fit Index (GFI) mencerminkan tingkat kesesuaian model secara 
keseluruhan yang dihitung dari residual kuadrat dari model yang diprediksi 
dibandingkan data yang sebenarnya. Nilai GFI berkisar antara 0 – 1, dimana 0 
menunjukkan poor fit dan 1 menunjukkan perfect fit. Dengan tingkat penerimaan 
yang direkomendasikan > 0,9 dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini memiliki 
tingkat kesesuaian yang baik dengan nilai GFI sebesar 0,916. 
Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) adalah pengembangan dari GFI yang 
disesuaikan dengan rasio degree of freedom dari model yang diusulkan dan degree of 
freedom dari null model. Nilai AGFI dalam model ini adalah 0,882 menunjukkan 
indikasi marginal. Namun menurut Salisbury, dkk (2001), Cheng, 2001; Hu, dkk 
(1999), dan Segars & Grover (1993) merekomendasikan AGFI minimum ³0,80. 
Dengan demikian, model secara keseluruhan (yang dikembangkan) adalah fit dengan 
data. 
Tucker Lewis Index (TLI) adalah indeks kesesuaian incremental yang 
membandingkan model yang diuji dengan null model. Nilai yang direkomendasikan > 
0,9. Dapat disimpulkan bahwa model yang diajukan menunjukkan tingkat kesesuaian 
yang baik dengan nilai TLI sebesar 0,976. 
Comparative Fit Index (CFI) adalah indeks kesesuaian incremental yang 
membandingkan model yang diuji dengan null model. Besaran indeks ini dalam 
rentang 0 sampai 1 dan nilai yang mendekati 1 mengindikasikan model memiliki 
tingkat kesesuaian yang baik. Indeks ini sangat dianjurkan untuk dipakai karena 
indeks ini relatif tidak sensitif dengan besarnya sampel dan kurang dipengaruhi oleh 
kerumitan model. Dengan memperhatikan nilai yang direkomendasikan yaitu > 0,9; 
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maka nilai CFI sebesar 0,981 menunjukkan bahwa model ini memiliki kesesuaian 
yang baik. 
The Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) adalah ukuran yang 
digunakan untuk memperbaiki kecenderungan statistik chi-square yang sensitif 
terhadap jumlah sampel yang besar. Nilai penerimaan yang direkomendasikan < 0,08; 
nilai RMSEA model sebesar 0,025 menunjukkan tingkat kesesuaian yang baik.  
Berdasarkan keseluruhan pengukuran goodness-of-fit  model penelitian setelah proses 
modifikasi tersebut di atas, mengindikasikan bahwa model yang diajukan dalam 
penelitian ini dapat diterima. Setelah model penelitian dapat diterima, sub bahasan 
berikutnya akan menjelaskan analisis uji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 
 
D. Analisis Uji Hipotesis dan Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Uji Hipotesis 
Setelah kriteria goodness of fit model struktural yang diestimasi dapat 
terpenuhi, maka tahap selanjutnya adalah analisis terhadap hubungan-hubungan 
struktural model (pengujian hipotesis). Hubungan antar konstruk dalam hipotesis 
ditunjukkan oleh nilai regression weights. Pengujian hipotesis dilakukan dengan 
menganalisis tingkat signifikansi hubungan kausalitas antar konstruk dalam model 
yang didasarkan pada nilai C.R (z-hitung) lebih besar dari atau sama dengan nilai z-
tabel (z-hitung ³ z-tabel).  
 
Pada jumlah responden lebih dari 120 maka nilai z tabel untuk masing-masing 
tingkat signifikansi adalah:  
a) 1%= 2,56 
b) 5%= 1,96 
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c) 10%= 1,645 
Tabel berikut ini menunjukkan nilai regression weights dari variabel variabel 
yang diuji hubungan kausalitasnya. 
Tabel IV.18 
Regression Weights 
 Estimate S.E. C.R. 
Perceived Usefulness      <----  Computer Self 
Efficacy 
0.279* 0.109 2.569 
Perceived ease of use    <----  Computer Self 
Efficacy 
0.559* 0.133 4.196 
Perceived Usefulness     <----  Perceived ease of 
use    
0.151 0.109 1.381 
Attitude Toward Using  <----  Perceived ease of 
use    
-0.092 0.117 -0.793 
Attitude Toward Using  <---- Perceived 
Usefulness      
0.844* 0.246 3.427 
Intention to Use             <---- Perceived 
Usefulness      
0.657* 0.199 3.297 
Intention to Use             <---- Attitude Toward 
Using   
0.177*** 0.103 1.710 
Actual Usage                 <----  Intention to Use             0.477* 0.134 3.554 
 Sumber: Data primer yang diolah, 2010 
       Keterangan:   ***  Sigifikan pada level 1% 
                                  **    Signifikan pada level 5% 
                                   *    Signifikan pada level 10% 
 
2. Analisis Kausalitas  
a) Hubungan Computer Self Eficiacy terhadap Perceived Usefulness 
Hasil analisis model struktural menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara computer self efficacy dengan perceived usefulness  (CR = 2.569, 
SE = 0,109). Dengan demikian, menunjukkan bahwa H1 didukung pada tingkat 
signifikansi α = 0,1  
b) Hubungan Computer Self-Efficacy terhadap Perceived Ease of Use  
Hasil analisis model struktural menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara compter self efficacy dengan perceived ease of use  (CR = 4.196, SE 
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= 0,133). Dengan demikian, menunjukkan bahwa H2 didukung pada tingkat 
signifikansi α = 0,1. 
c) Hubungan Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness 
Hasil analisis model struktural menunjukkan nilai C.R sebesar 1.381 dan S.E sebesar 
0.109.  Dengan demikian, menunjukkan bahwa H3 tidak didukung (ditolak).  
d) Hubungan Perceived Ease of Use terhadap Attitude Towards Using 
Hasil analisis model struktural menunjukkan nilai C.R negatif sebesar -0.793 dan S.E 
sebesar 0.117.  Dengan demikian, menunjukkan bahwa H4 tidak didukung (ditolak).  
e) Hubungan Perceived Usefulness terhadap Attitude Towards Using 
Hasil analisis model struktural menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara perceived usefulness dengan attitude towards using  (CR = 3.427, 
SE = 0,246).  Dengan demikian, menunjukkan bahwa H5 didukung pada tingkat 
signifikansi α = 0,1. 
f) Hubungan Perceived Usefulness terhadap Intention to Use 
Hasil analisis model struktural menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara perceived usefulness dengan intention to use  (CR = 3.297, SE = 
0,199). Dengan demikian, menunjukkan bahwa H6 didukung pada tingkat 
signifikansi α = 0, 1. 
g) Hubungan Attitude Towards Using terhadap Intention to Use 
Hasil analisis model struktural menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara attitude towards using dengan intention to use  (CR = 1.710, SE = 
0,177). Dengan demikian, menunjukkan bahwa H7 didukung pada tingkat 
signifikansi α = 0,01. 
h) Hubungan Intention to Use terhadap Actual Usage 
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Hasil analisis model struktural menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Intention to Uses dengan Actual Usage (CR = 3.554, SE = 0,134). 
Dengan demikian, menunjukkan bahwa H8 didukung pada tingkat signifikansi α = 0, 
1. 
 
3. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Computer Self-Efficacy merupakan pengalaman menggunakan komputer. 
Dalam penelitian ini terbukti bahwa kemampuan menggunakan komputer 
mempengaruhi keyakinan para pelaku UKM dalam menggunakan e-commerce yang 
dapat meningkatkan kinerja usahanya (Perceived Usefulness) dan juga mempengaruhi 
keyakinan para pelaku UKM tersebut bahwa dengan meggunakan e-commerce akan 
memudahkan mereka dalam melakukan aktivitas bisnisnya (Perceived Ease of Use). 
Artinya seseorang yang mampu menggunakan komputer, tentu orang tersebut akan 
merasakan manfaat serta kemudahan yang ditawarkan oleh suatu teknologi dalam 
kehidupannya sehari-hari.  
 Demikian pula dengan para pelaku UKM di kota Solo, jika mereka mampu 
menggunakan computer dalam mengadopsi e-commerce pada kegiatan bisnisnya, 
maka mereka akan mendapatkan manfaat serta kemudahan e-commerce pada 
usahanya. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Venkatesh dan Davis, (1996), 
Igbaria dan Iivari, (1995); Venkatesh, (2000); Agarwal et al., (2000) dimana telah 
melakukan pengujian terhadap hubungan kausal antara Computer Self-Efficacy 
dengan Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use. 
 Dalam penelitian ini tidak terbukti adanya hubungan antara persepsi 
kemudahan dengan persepsi kemanfaatan (Perceived Ease of Use tidak 
mempengaruhi Perceived Usefulness). Hal ini disebabkan oleh suatu sistem yang 
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menawarkan kemudahan tidak selalu memberikan hasil yang bermanfaat untuk bisa 
meningkatkan kinerja seseorang. Artinya kemudahan yag ditawarkan oleh e-
commerce tidak selalu bermanfaat bagi UKM dalam aktivitas bisninya. Mungkin 
memang mudah menggunakan e-commerce, namun tidak selalu mendatangkan suatu 
manfaat bagi UKM misalnya pembeli yang serius.   
 Selanjutnya, persepsi kemudahan tidak mempengaruhi sikap penerimaan atau 
penolakan individu terhadap suatu sistem atau teknologi (Perceived Ease of Use tidak 
mempengaruhi Attitude Towards Using). Hal ini mengindikasikan bahwa penerimaan 
terhadap suatu teknologi, dalam hal ini mengadopsi e-commerce oleh para pelaku 
UKM , tidak hanya dipengaruhi oleh suatu persepsi kemudahan saja. Faktor lain yang 
bisa mempengaruhi sikap penerimaan terhadap adopsi e-commerce kemungkinan 
adalah tren dan faktor eksternal seperti permintaan dari konsumen.  
 Persepsi kemanfaatan yang ditawarkan suatu teknologi akan mempengaruhi 
sikap penerimaan atau penolakan seseorang dalam mengadopsi suatu teknologi 
(Perceived Usefulness mempengaruhi Attitude Towards Using). Persepsi kemanfaatan  
yang ditawarkan e-commerce seperti mempercepat proses transaksi dan dapat 
menjangkau semua pelanggan dari seluruh dunia mendorong para pelaku UKM untuk 
mau menerima dan mengadopsi e-commerce dalam aktivitas bisnisnya. Hasil dalam 
penelitian ini sekaligus mengindikasikan bahwa persepsi kemanfaatan yang 
ditawarkan suatu teknologi akan mempengaruhi kecenderungan seseorang untuk tetap 
menggunakan teknologi. 
 Para pelaku UKM yang merasakan manfaat dari e-commerce  maka akan 
menginginkan untuk mengadopsi e-commerce dalam aktivitas bisnisnya seperti 
digunakan untuk menjual produk, mempermudah transaksi penjualan, mengetahui 
keinginan konsumen serta akan digunakan sebagai salah satu alternatif pemasaran 
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produknya. Dengan demikian, hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
Agarwal dan Prasaad (1999); Barret, Thornton dan Cabe (1986); serta Schultz dan 
Slevin (1975) yang menyatakan adanya hubungan positif yang konsisten antara Perceived 
Usefulness terhadap Attitude Towards Using dan Intention to Use.  
 Sikap penerimaan terhadap suatu teknologi akan mempengaruhi keinginan 
seseorang untuk menerapkan atau menggunakan teknologi tersebut (Attitude Towards 
Using berpengaruh terhadap Intention to Use). Jika seseorang menerima suatu teknologi, 
maka ia ingin menerapkan teknologi tersebut dalam kehidupannya. Para pelaku UKM 
yang menerima untuk mengadopsi e-commerce maka mereka mengimginkan untuk 
mengaplikasikan e-commerce dalam aktivitas bisnisnya. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Triandis (1977) dan Bagozzi (1981) serta Davis 
et al., (1986). 
 Jika seseorang mulai menginginkan untuk mengadopsi suatu teknologi, maka ia 
akan secara intensif menerapkannya dalam kehidupannya sehari-hari. Sesuai dengan hasil 
penelitian ini, Intention to Use mempengaruhi Actual Usage. Dalam hal ini, para pelaku 
UKM yang mulai menginginkan untuk menerapkan e-commerce, maka ia akan 
menggunakan e-commerce secara intensif pada aktivitas bisnisnya.  Biasanya dalam 
sebulan mereka menggunakan e-commerce dengan frekuensi lebih dari 2 kali untuk 
menjual produknya, menjaring dan juga berhubungan dengan konsumen, serta 
mempromsikan produknya. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Davis et al (1989). 
 
4. Implikasi 
 Berikut ini beberapa implikasi penelitian: 
a) Bagi UKM 
lxxii 
 
Melalui penelitian ini, diharapkan para pelaku UKM mengetahui berbagai manfaat 
yang ditawarkan oleh e-commerce serta bisa mendorong para pelaku UKM untuk 
mulai mengaplikasikan e-commerce untuk menunjang aktivitas bisnisnya.  
b) Bagi Pemerintah 
Identifikasi faktor penentu niat adopsi e-commerce bagi UKM bermanfaat bagi 
pemerintah, khususnya Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi dalam 
penentuan kebijakan untuk mengembangkan dan menjaga sustanaibility UKM. 
Penelitian ini juga bermanfaat bagi pemerintah untuk bisa memberikan stimulus 
atau rangsangan kepada UKM berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi para 
pelaku UKM  untuk mengadospi e-commerce yang telah teridentifikasi dalam 
penelitian.  
c) Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi inspirasi untuk pengembangan 
UKM serta menjadi inspirasi bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan 
model Technology Acceptance Model dalam konteks penerimaan teknologi yang 
berbeda sebagai bagian dari aktivitas akademisi  atau salah satu penjabaran dari 























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Bab ini bertujuan untuk menjelaskan kesimpulan yang diikuti dengan keterbatasan 
penelitian serta saran untuk penelitian selanjutnya sebagai bagian akhir dari penelitian yang 
telah dilakukan penulis. Kesimpulan ini didasarkan pada hasil analisis data yang telah 
dilakukan dan akan menjawab permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya sesuai 
dengan tujuan penelitian ini.  
 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan permasalahan utama yang dikaji maka kesimpulan yang dapat diambil sesuai 
dengan hasil pembahasan dalam penelitian ini, antara lain: 
6) Hasil analisis menunjukkan bahwa Computer Self Efficacy berpengaruh positif terhadap 
Perceived Usefullness dalam adopsi e-commerce, sehingga hipotesis 1 didukung. Hal ini 
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ditunjukkan dengan adaya hubungan positif antara keduanya. Anggapan para pelaku UKM 
bahwa ia mampu menggunakan komputer akan mempengaruhi persepsinya mengenai 
manfaat dari e-commerce itu sendiri.  
7) Hasil analisis menunjukkan bahwa Computer Self Efficacy berpengaruh positif terhadap 
Perceived Ease of Use dalam adopsi e-commerce, sehingga hipotesis 2 didukung. Hal ini 
ditunjukkan dengan adaya hubungan positif antara Computer Self Efficacy dan  Perceived 
Ease of Use. Para pelaku UKM yang yakin akan kemampuannya dalam menggunakan 
komputer mempengaruhi persepsinya akan kemudahan yang ditawarkan e-commerce.   
8) Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use tidak berpengaruh positif terhadap 
Perceived Usefullness dalam adopsi e-commerce sehingga hipotesis 3 tidak didukung 
(ditolak). Hubungan negatif antara Perceived Ease of Use dengan Perceived Usefullnes 
menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dalam e-commerce tidak selalu dapat 
mempengaruhi persepsi kemanfaatan.  
9) Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use tidak berpengaruh positif terhadap 
Attitude Towards Using dalam adopsi e-commerce sehingga hipotesis 4 tidak  didukung 
(ditolak). Hal ini ditunjukkan dengan hubungan negatif antara Perceived Ease of  Use dengan 
Attitude Towards Using. Hasil negatif ini disebabkan oleh penerimaan terhadap e-commerce 
oleh para pelaku UKM tidak hanya dipengaruhi oleh suatu faktor kemudahan saja, 
10) Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Usefullnes berpengaruh positif terhadap 
Attitude Towards Using dalam adopsi e-commerce sehingga hipotesis 5 didukung. 
Hubungan yang positif antara Perceived Usefulness dengan Attitude Towards Using 
menunjukkan bahwa pelaku UKM akan menerima atau menolak e-commerce berdasarkan 
manfaat yang ditawarkan oleh e-commerce untuk usahanya. 
11) Hasil analisis menunjukkan bahwa Perceived Usefullness berpengaruh positif terhadap 
Intention to Use dalam adopsi e-commerce sehingga hipotesis 6 didukung. Hubungan yang 
positif antara Perceived Usefulness dengan Intention to Use menunjukkan bahwa apabila e-
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commerce memberikan manfaat yang bisa meningkatkan kinerja UKM, maka para pelaku 
UKM ingin menggunakan e-commerce dalam aktivitas usahanya 
12) Hasil analisis menunjukkan bahwa Attitude Towards Using berpengaruh positif terhadap 
Intention to Use sehingga hipotesis 7 didukung. Hasil yang positif ini menunjukkan bahwa jika 
sikap para pelaku UKM menerima e-commerce, maka ia ingin menerapkan teknologi tersebut 
dalam aktivitas usahanya.  
13) Hasil analisis menunjukkan bahwa Intention To Use berpengaruh langsung terhadap Actual 
Usage dalam adopsi e-commerce, sehingga hipotesis 8 didukung. Hubungan positif antara 
keduanya menunjukkan bahwa keinginan untuk menggunakan e-commerce oleh para pelaku 
UKM akan mendukung mereka untuk terus menggunakan e-commerce secara efektif dalam 
aktvitas usahanya.   
 
F. KETERBATASAN 
Obyek amatan yang digunakan dalam studi ini difokuskan pada e-commerce sehingga 
berdampak pada generalisasi studi yang bersifat terbatas. Untuk mengaplikasi studi ini pada 
konteks yang berbeda, diperlukan kehati-hatian dalam mencermati karakteristik produk yang 
melekat pada obyek penelitian. Hal ini diperlukan agar tidak terjadi pembiasan hasil-hasil 
pengujian yang dapat berdampak pada kekeliruan dalam merumuskan kebijakan yang diambil    
Walaupun terdapat keterbatasan dalam studi ini yang berdampak pada ketidakmampuan 
model untuk menjelaskan segala situasi, namun prosedur pengujian yang rigid diharapkan tidak 




1) Apabila belum mengadopsi e-commerce, disarankan untuk mulai mengadopsi e-
commerce dalam aktivitas usahanya karena e-commerce memberikan berbagai 
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macam manfaat terhadap aktivitas bisnis UKM seperti memperluas pemasaran 
produk, mempermudah berhubungan dengan konsumen serta efisien. Selain itu 
UKM yang sudah mengadopsi e-commerce. 
2) Apabila sudah mengadopsi e-commerce dalam aktivitas usahanya, disarankan 
untuk terus meng-update situs web yang sudah dimiliki untuk dapat terus 
berhubungan dengan konsumen dan untuk meyakinkan konsumen bahwa situs 
UKM tersebut benar-benar ada dan dapat terus meningkatkan penjualan 
produknya. 
3) UKM yang sudah mengadopsi e-commerce disarankan untuk mengajak pihak 
UKM lain yang belum mengadopsi e-commerce agar bisa memajukan UKM dan 
dapat terus menjaga sustainability UKM.  
 
Bagi Pemerintah: 
1) Pemerintah harus memberikan rangsangan atau stimulus terhadap UKm mengenai 
manfaat e-commerce yang bisa menunjang aktivitas bisnisnya, misalnya dengan 
cara memberikan sosialisasi mengenai apa itu e-commerce beserta manfaat serta 
perannya dalam menjaga sustainability UKM. 
2) Pemerintah disarankan bisa memfasilitasi pembuatan web bagi UKM, mengingat 
masih banyaknya para pelaku UKM yang masih belum mengenal adanya web, 
serta memberikan pelatihan bagi UKM untuk lebih mengenal e-commerce serta 
seluk beluk pemasaran melalui internet, mengingat kontribusi UKM terhadap 
devisa Negara.  
 
Bagi penelitian selanjutnya: 
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1) Penelitian tentang perilaku pengguna terhadap penerimaan teknologi pada 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan TAM untuk dikembangkan 
lebih lanjut dengan mengkombinasi teori lain dari bidang ilmu sosial, ekonomi, 
psikologi atau bidang ilmu lainnya. 
2) Obyek yang dapat diteliti untuk penelitian lainnya dengan Technology Acceptance 
Model (TAM) disarankan untuk lebih beragam, mulai dari teknologi informasi 
yang meliputi perangkat keras (jaringan, input/output device), serta perangkat 
lunak (sistem informasi, aplikasi, bahasa pemrograman) untuk mendapatkan hasil 
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